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INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS 
PROSPEKTUS RINGKAS

 JADWAL

Tanggal Efektif : 30 Juni 2025
Masa Penawaran Umum : 2 – 8 Juli 2025
Tanggal Penjatahan : 8 Juli 2025
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 9 Juli 2025
Tanggal Pencatatan pada PT Bursa Efek Indonesia : 10 Juli 2025

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Struktur Permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum 
Penawaran Umum Perdana Saham
Anggaran dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan dimana, dimana 
perubahan terakhir adalah sehubungan dengan Penawaran Umum Saham Perdana 
Perseroan yaitu berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT 
Trimitra Trans Persada No.144 tanggal 18 Maret 2025, dibuat di hadapan Christina Dwi 
Utami, S.H., M.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, yang telah disetujui 
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Keputusan 
No.AHU-0019790.AH.01.02.Tahun 2025 tanggal 19 Maret 2025, diberitahukan kepada 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana telah diterima 
dan dicatat dengan No.AHU-AH.01.03-0083850 tanggal 19 Maret 2025, didaftarkan 
dalam Daftar Perseroan No.AHU-0065532.AH.01.11.Tahun 2025 tanggal 19 Maret 2025 
(“Akta Tbk”).
Dalam Akta Tbk tersebut seluruh pemegang saham Perseroan telah memberikan 
persetujuan atas rencana Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.
Berdasarkan Akta Tbk, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan 
terakhir pada tanggal Prospektus diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Nilai Nominal Rp100,- per saham
Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) %

 Modal Dasar 10.000.000.000 1.000.000.000.000
 Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh: 
 PT Sigmantara Alfindo 1.717.905.980 171.790.598.000 61,00
 PT Dua Mitra Inti Selaras 985.683.750 98.568.375.000 35,00
 PT Wiraguna Sejahtera Abadi 112.649.570 11.264.957.000 4,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh 2.816.239.300 281.623.930.000 100,00

 Saham dalam Portepel 7.183.760.700 718.376.070.000
Dengan dilaksanakannya penjualan seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran 
Umum Perdana Saham ini, struktur permodalan dan susunan Pemegang Saham sebelum 
dan setelah selesainya Penawaran Umum Perdana Saham secara proforma adalah 
sebagai berikut:

Keterangan
Sebelum Penawaran Umum Saham Perdana Setelah Penawaran Umum Saham Perdana

Jumlah Saham Nilai Nominal 
(Rp) % Jumlah Saham Nilai Nominal 

(Rp) %

Modal Dasar 10.000.000.000 1.000.000.000.000 10.000.000.000 1.000.000.000.000 
Modal Ditempatkan dan  
Disetor Penuh: 
PT Sigmantara Alfindo 1.717.905.980 171.790.598.000 61,00% 1.717.905.980 171.790.598.000 50,83%
PT Dua Mitra Inti Selaras 985.683.750 98.568.375.000 35,00% 985.683.750 98.568.375.000 29,17%
PT Wiraguna Sejahtera 
Abadi 112.649.570 11.264.957.000 4,00% 112.649.570 11.264.957.000 3,33%
Masyarakat - - 0,00% 563.247.900     56.324.790.000 16,67%
Jumlah Modal 
Ditempatkan dan Disetor 
Penuh 2.816.239.300 281.623.930.000 100,00% 3.379.487.200    337.948.720.000 100,00%
Saham dalam Portepel 7.183.760.700 718.376.070.000 6.620.512.800    662.051.280.000 

Pencatatan Saham di BEI
Bersamaan dengan pencatatan, sebesar 563.247.900 (lima ratus enam puluh tiga juta 
dua ratus empat puluh tujuh ribu sembilan ratus) saham biasa atas nama yang berasal 
dari portepel atau mewakili sebesar 16,67% (enam belas koma enam tujuh persen) dari 
modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum 
Saham Perdana, Perseroan juga akan mencatatkan seluruh saham biasa atas nama 
pemegang saham Perseroan sebelum Penawaran Umum Saham Perdana sejumlah 
2.816.239.300 (dua miliar delapan ratus enam belas juta dua ratus tiga puluh sembilan 
ribu tiga ratus) saham biasa atas nama. Dengan demikian jumlah saham yang akan 
dicatatkan Perseroan pada BEI adalah sebesar 3.379.487.200 (tiga miliar tiga ratus tujuh 
puluh sembilan juta empat ratus delapan puluh tujuh ribu dua ratus) saham biasa atas 
nama atau mewakili 100% (seratus persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh 
dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Saham Perdana.
Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum ini direncanakan akan dicatatkan di 
BEI sesuai dengan surat dari BEI No. S-05896/BEI.PP2/06-2025 tanggal 13 Juni 2025 
perihal Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas PT Trimitra Trans Persada 
Tbk, dimana dinyatakan bahwa saham Perseroan akan dicatatkan apabila persyaratan 
pencatatan yang ditetapkan oleh BEI terpenuhi, antara lain mengenai jumlah pemegang 
saham baik perorangan maupun institusi di BEI dan bahwa masing-masing pemegang 
saham memiliki sekurang-kurangnya 1 (satu) satuan perdagangan saham. Apabila syarat-
syarat pencatatan saham tersebut tidak terpenuhi, Penawaran Umum Saham Perdana 
batal demi hukum dan uang pemesanan yang telah diterima akan dikembalikan kepada 
para pemesan sesuai dengan ketentuan UUPM.
Keterangan selengkapnya mengenai Keterangan Tentang Saham Yang Ditawarkan dapat 
dilihat pada Bab I Prospektus.

RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI 
PENAWARAN UMUM

Dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Saham Perdana ini setelah dikurangi seluruh 
biaya-biaya emisi saham, akan dialokasikan seluruhnya untuk keperluan sebagai berikut:
Seluruh dana yang diperoleh Perseroan dari hasil penawaran umum perdana saham, 
setelah dikurangi dengan Biaya emisi akan digunakan dengan hitungan sebagai  
berikut :
1. Sekitar 67% (enam puluh tujuh persen) akan digunakan untuk tambahan setoran

modal ke SSA, Entitas Anak, yang selanjutnya akan digunakan oleh SSA untuk
pembiayaan pembangunan 3 (tiga) gudang pendingin yang berlokasi di Kabupaten 
Tangerang, Pontianak, dan Makassar. Ketiga gudang pendingin di lokasi tersebut
memiliki spesifikasi yang sama, antara lain ruang penyimpanan yang terdiri dari tiga 
suhu, yaitu suhu ruang, suhu dingin dan suhu beku, serta memiliki kapasitas antara 
750 – 3.000 pallet position; 

2. Sekitar 33% (tiga puluh tiga persen) akan digunakan untuk pembelian sekitar 75 – 
100 unit kendaraan dengan spesifikasi light truck termasuk karoseri tipe cold dan dry 
dengan kisaran harga Rp500.000.000 hingga Rp750.000.000 per unit. Pembelian
unit kendaraan tersebut masuk ke dalam rencana ekspansi bisnis Perseroan dimana 
unit kendaraan tersebut akan digunakan untuk kegiatan operasional Perseroan
khususnya untuk melayani kebutuhan pelanggan Perseroan. 

Keterangan lebih lanjut mengenai penggunaan dana yang diperoleh dari hasil Penawaran 
Umum ini dapat dilihat pada Bab II Prospektus.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang disajikan di bawah ini diambil dari laporan 
posisi keuangan serta laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain Perseroan 
untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024, 2023, dan 2022 
yang disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia 
dan Peraturan Pasar Modal No. VIII.G.7 tentang Penyajian dan Pengungkapan Laporan 
Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik. 
Tabel di bawah ini menyajikan ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang disusun 
berdasarkan Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 yang telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Gani Sigiro & Handayani (firma anggota Grant Thornton International 
Limited), yang ditandatangani oleh Foreman Ronni Boy Pangaribuan, CPA (Ijin AP No. 
0954) dalam Laporan Auditor Independen No. 00260/2.0959/AU.1/05/0954-1/1/IV/2025 
tertanggal 25 April 2025. Laporan auditor independen tersebut, yang menyatakan opini 
tanpa modifikasian dengan paragraf “hal lain” yang menyatakan tujuan diterbitkannya 
laporan auditor independen tersebut dan penerbitan kembali laporan auditor independen 
sehubungan dengan laporan keuangan tersebut. Laporan Keuangan Konsolidasian 
Perseroan dan Entitas Anak tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2023 dan 2022 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Gani Sigiro & Handayani 
(firma anggota Grant Thornton International Limited), yang ditandatangani oleh Hanny 
Prasetyo (Ijin AP No. 1361) dalam Laporan Auditor Independen masing-masing No. 
00259/2.0959/AU.1/05/1361-5/1/IV/2025 tertanggal 25 April 2025 dan No. 00258/2.0959/
AU.1/05/1361-4/1/IV/2025 tertanggal 25 April 2025. Laporan auditor independen tersebut, 
menyatakan opini tanpa modifikasian dengan paragraf “hal lain” yang menyatakan tujuan 
diterbitkannya laporan auditor independen tersebut. 
DATA LAPORAN POSISI KEUANGAN

dalam Rupiah

Keterangan 31 Desember
2024 2023 2022

ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 29.004.314.525 81.763.507.338 50.194.020.655 
Piutang usaha 88.063.455.623 58.334.646.368 55.195.564.036 
Piutang lain-lain - 13.500.000 25.322.093 
Biaya dibayar di muka 16.879.538.929 14.906.685.348 16.149.519.402 
Uang muka 539.545.624 1.116.012.529 381.635.434
Pajak dibayar di muka 4.911.318.891 5.097.101.747 - 
JUMLAH ASET LANCAR 139.398.173.592 161.231.453.330 121.946.061.620 

ASET TIDAK LANCAR

Uang jaminan 2.713.080.416 2.117.781.312 1.659.781.314 
Aset tetap, neto 537.531.346.770 439.726.749.467 422.921.097.879 
Aset tak berwujud, neto 43.450.000 84.066.660 132.929.159 
Aset hak-guna, neto 19.201.312.610 19.782.079.496 3.624.186.093 
Aset pajak tangguhan 14.211.624.760 14.776.016.943 10.951.557.732 
Tagihan restitusi pajak 3.403.477.270 867.894.143 -
JUMLAH ASET TIDAK LANCAR 577.104.291.826 477.354.588.021 439.289.552.177 
JUMLAH ASET 716.502.465.418 638.586.041.351 561.235.613.797 

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha 71.681.326.761 57.761.192.192 8.828.921.376 
Utang lain-lain 3.187.464.107 4.131.666.130 4.328.856.467 
Utang pajak 3.240.852.941 8.738.154.520 11.399.524.469
Biaya yang masih harus dibayar 12.063.433.978 5.579.087.219 21.515.619.844
Utang jangka panjang yang jatuh tempo 
dalam satu tahun:

Utang bank 46.171.488.753 39.214.463.992 59.414.112.042
Utang pembiayaan konsumen 3.481.904.903 - - 
Liabilitas sewa 3.970.407.121 2.570.574.904 75.309.612

JUMLAH LIABILITAS JANGKA 
PENDEK 143.796.878.564 117.995.138.957 105.562.343.810 

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang jangka panjang setelah dikurangi 
bagian yang jatuh tempo dalam satu 
tahun:

Utang bank 146.876.051.398 121.047.540.088 144.834.186.253
Utang pembiayaan konsumen 16.238.763.096 - - 
Liabilitas sewa 14.333.192.630 17.351.417.316 1.702.456.957

Liabilitas imbalan pasca-kerja 7.350.449.329 6.326.712.068 5.269.581.089
JUMLAH LIABILITAS JANGKA 
PANJANG 184.798.456.453 144.725.669.472 151.806.224.299

JUMLAH LIABILITAS 328.595.335.017 262.720.808.429 257.368.568.109

EKUITAS
Modal saham
Modal dasar 10.000.000.000 saham, 
ditempatkan dan disetor penuh 
2.816.239.300 saham dengan nilai 
nominal Rp 100,- per saham 281.623.930.000 31.623.930.000 31.623.930.000 
Tambahan modal disetor 6.431.655.000 6.431.655.000 6.431.655.000 

Penghasilan komprehensif lain 302.986.817 128.335.606 603.256.139
Saldo laba:

Ditentukan penggunaannya 10.300.000.000 300.000.000 300.000.000 
Tidak ditentukan penggunaannya 89.242.884.178 337.376.278.566 264.907.205.552 

Total ekuitas yang dapat diatribusikan 
kepada pemilik entitas induk 387.901.455.995 375.860.199.172 303.866.046.691
Kepentingan non pengendali 5.674.406 5.033.750 998.997 
JUMLAH EKUITAS 387.907.130.401 375.865.232.922 303.867.045.688 
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 716.502.465.418 638.586.041.351 561.235.613.797 

DATA LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
dalam Rupiah

Keterangan 31 Desember
2024 2023 2022

Pendapatan 1.079.431.965.362 966.711.004.914 800.304.237.569 
Beban pokok pendapatan (871.874.249.863) (783.297.381.151) (646.063.260.699)
Laba bruto 207.557.715.499 183.413.623.763 154.240.976.870 
Beban operasional (63.401.262.786) (52.589.286.692) (40.803.922.656)
Keuntungan atas penjualan aset tetap 12.071.686.537      12.547.360.258     14.687.811.002 
Pendapatan (beban) lainnya - bersih (338.816.854)        719.950.651        341.297.698 
Beban keuangan -bersih (11.391.839.861) (12.252.258.898) (13.372.299.014)
Laba (rugi) sebelum pajak penghasilan 144.497.482.535 131.839.389.082 115.093.863.900
Manfaat (beban) pajak penghasilan (32.635.369.607) (29.359.171.745) (24.759.235.970)

6. Penyelesaian Pengiriman dan Dokumentasi
Tahap akhir adalah dengan melakukan proses serah terima barang di lokasi tujuan 
dan melakukan pengumpulan atas bukti pengiriman. Seluruh dokumentasi akan
diproses untuk memastikan penyelesaian pemesanan secara lengkap.

Keterangan lebih lanjut mengenai Perseroan, Kegiatan Usaha serta Kecenderungan dan 
Prospek Usaha dan Entitas Anak Perseroan dapat dilihat pada Bab VIII Prospektus.

KEBIJAKAN DIVIDEN

Pemegang Saham baru hasil penawaran saham perdana publik ini mempunyai hak yang 
sama dan sederajat dalam segala hal dengan pemegang saham lama Perseroan. Mulai 
tahun buku 2025 dan seterusnya tanpa mengurangi hak Rapat Umum Para Pemegang 
Saham untuk memutuskan hal-hal lain sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam 
Anggaran Dasar Perseroan, Direksi Perseroan bermaksud merencanakan pembayaran 
dividen tunai kepada Para Pemegang Saham yang namanya tercantum pada Daftar 
Pemegang Saham dengan ketentuan: persentasi dividen tunai terhadap laba bersih 
sebesar maksimal 50% (lima puluh persen) dari dari laba bersih tahun berjalan. Namun 
demikian, apabila diperlukan, dari waktu ke waktu Perseroan dapat tidak membagikan 
dividen kepada Pemegang Saham perseroan. 
Berdasarkan Anggaran Dasar, Direksi berdasarkan keputusan Rapat Direksi dengan 
persetujuan Rapat Dewan Komisaris berhak untuk membagi dividen interim jika keadaan 
keuangan Perseroan memungkinkan, dengan ketentuan bahwa dividen interim tersebut 
akan diperhitungkan dengan dividen yang akan dibagikan berdasarkan keputusan RUPS 
Tahunan berikutnya yang diambil sesuai dengan ketentuan dalam Anggaran Dasar 
Perseroan dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan yang berlaku di Bursa Efek 
Indonesia. Jika pada akhir tahun keuangan Perseroan mengalami kerugian, distribusi 
dividen interim harus dikembalikan oleh para pemegang saham kepada Perseroan, 
dan Direksi bersama -sama dengan Dewan Komisaris akan bertanggung jawab secara 
tanggung renteng dalam hal dividen interim tidak dikembalikan ke Perseroan. 
Direksi dapat mengubah kebijakan dividen sewaktu-waktu sepanjang mendapat 
persetujuan dari para Pemegang Saham dalam RUPS. Pembayaran dividen akan 
dilakukan dalam Rupiah. Walaupun demikian, penentuan jumlah dan pembayaran dividen 
tersebut, jika ada, akan bergantung pada rekomendasi dari Direksi Perseroan dengan 
mempertimbangkan beberapa faktor antara lain:
1. Kemampuan kas Perseroan pada tahun buku yang bersangkutan; 
2. Hasil operasi dan kondisi keuangan Perseroan;
3. Keuntungan dari Perseroan dan/atau pembagian dividen yang diterima Perseroan; 
4. Rencana investasi Perseroan dan/atau Entitas Anak di masa mendatang; 
5. Prospek usaha Perseroan di masa mendatang.
Berikut riwayat pembagian dividen Perseroan dari tahun 2022 sampai dengan 2024:

Tahun Jumlah Dividen yang dibagikan
2022 Rp25.299.144.000,-
2023 Rp30.011.109.570,-
2024 Rp99.994.866.660,-

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 
INI DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK 
MASING-MASING TERKAIT DAMPAK PERPAJAKAN YANG MUNGKIN TIMBUL 
DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI 
MELALUI PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI.

PENJAMINAN EMISI EFEK

Berdasarkan persyaratan dan ketentuan-ketentuan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek menyetujui untuk menawarkan dan menjual saham 
biasa atas nama yang merupakan saham baru yang akan dikeluarkan dari dalam 
portepel kepada Masyarakat dengan kesanggupan penuh (full commitment) sebesar 
100% (seratus persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum 
Saham Perdana ini yaitu sebesar 563.247.900 (lima ratus enam puluh tiga juta dua ratus 
empat puluh tujuh ribu sembilan ratus) saham baru yang merupakan saham biasa atas 
nama atau sebanyak-banyaknya sebesar 16,67% (enam belas koma enam tujuh persen) 
dari modal ditempatkan dan disetor setelah Penawaran Umum Saham Perdana dengan 
asumsi tidak terjadi kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat.
Berikut ini keterangan mengenai nilai penjaminan emisi dalam Penawaran Umum Saham 
Perdana Perseroan:  

Keterangan Porsi Penjaminan
Saham Rp (%)

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan  
Penjamin Emisi Efek:

1. PT BCA Sekuritas 563.247.900 140.811.975.000 100,00%
Total 563.247.900 140.811.975.000 100,00%

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek sebagaimana tersebut di atas 
dengan ini menyatakan tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan Perseroan, baik 
langsung maupun tidak langsung sebagaimana didefinisikan dalam UUP2SK.
PENENTUAN HARGA PENAWARAN PASAR PERDANA
Harga Penawaran untuk Saham Yang Ditawarkan ini ditentukan berdasarkan hasil 
kesepakatan dan negosiasi antara Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek 
dengan mempertimbangkan hasil Penawaran Awal (bookbuilding) yang dilakukan sejak 
tanggal 23 Juni 2025 sampai dengan 25 Juni 2025. Rentang harga dalam pelaksanaan 
Penawaran Awal adalah sebesar Rp240,- (dua ratus empat puluh Rupiah) sampai dengan 
Rp270,- (dua ratus tujuh puluh Rupiah). Berdasarkan hasil Penawaran Awal, Harga 
Penawaran ditetapkan sebesar Rp250,- (dua ratus lima puluh Rupiah) per saham.
Selain mempertimbangkan hasil Penawaran Awal beberapa faktor lain yang turut menjadi 
pertimbangan dalam penetapan harga tersebut antara lain:
- Data dan informasi mengenai Perseroan, termasuk kinerja Perseroan, sejarah

singkat, prospek usaha, dan keterangan mengenai industri bidang logistik di
Indonesia;

- Penilaian terhadap operasi atau kinerja Perseroan baik di masa lampau maupun
saat ini, serta prospek usaha dan prospek pendapatan di masa mendatang;

- Tingkat permintaan dari calon investor;
- Kinerja keuangan Perseroan;
- Status perkembangan terkini Perseroan;
- Kinerja saham dari perusahaan-perusahaan lain di industri sejenis di pasar

sekunder.
Metode valuasi yang secara umum dapat digunakan antara lain adalah PER (price 
to earning per share) dan PBV (price to book value), yaitu metode valuasi dengan 
pendekatan market relative. Harga penawaran sebesar Rp250,- (dua ratus lima puluh 
Rupiah) setiap saham mencerminkan PER sekitar 5,8x dan PBV sekitar 1,2x. Metode 
tersebut hanya merupakan salah satu dari banyaknya pendekatan yang dapat digunakan.
Calon investor diharapkan dapat mempelajari Prospektus dan lampirannya, termasuk 
laporan keuangan dan laporan pendapat segi hukum untuk memperoleh gambaran 
komprehensif mengenai Perseroan sebelum memutuskan untuk berinvestasi pada 
Penawaran Umum ini.
Tidak terdapat jaminan bahwa setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, harga 
Saham Perseroan akan terus berada di atas Harga Penawaran atau perdagangan 
Saham Perseroan akan terus berkembang secara aktif di Bursa tempat Saham 
tersebut dicatatkan.
PARTISIPAN ADMIN DAN MANAJER PENJATAHAN
Partisipan Admin dan Manajer Penjatahan dalam Penawaran Umum ini adalah PT BCA 
Sekuritas.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Akuntan Publik : KAP Gani Sigiro & Handayani (firma anggota Grant Thornton 
International Limited) 

Konsultan Hukum :  Irma & Solomon Law Firm
Notaris :  Kantor Notaris Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn 
Biro Administrasi Efek :  PT Adimitra Jasa Korpora

TATA CARA PEMESANAN SAHAM

1. Pemesanan Pembelian Saham 
Perseroan berencana untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham
menggunakan Sistem e-IPO sebagaimana diatur dalam POJK No. 41/2020. Investor
dapat menyampaikan pesanan mereka pada Masa Penawaran Umum.
Penyampaian pesanan atas Saham Yang Ditawarkan melalui Sistem e-IPO
Penyampaian pesanan atas Saham Yang Ditawarkan melalui Sistem e-IPO 
disampaikan dengan cara di bawah ini:
a. secara langsung melalui Sistem e-IPO (pada situs web www.e-ipo.co.id)

Pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib diverifikasi 
oleh Partisipan Sistem di mana pemodal terdaftar sebagai nasabah. Pesanan
disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang tersedia pada Sistem
e-IPO.

b. melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem di mana pemodal
terdaftar sebagai nasabah.
Pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib diverifikasi oleh 
Partisipan Sistem yang relevan untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem e-IPO 
oleh Partisipan Sistem. Pesanan disampaikan dengan mengisi formulir dari
Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem.
Bagi pemodal yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dalam 
hal ini PT BCA Sekuritas, selain menyampaikan pesanannya melalui mekanisme 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a di atas, dapat mengajukan melalui e-mail 
kepada Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dengan memuat informasi sebagai
berikut:
- identitas nasabah (nama sesuai dengan KTP, nomor Single Investor

Identification (“SID”), nomor Sub Rekening Efek (“SRE”) dan RDN;
- jumlah pesanan dengan mengkonfirmasi satuan yang dipesan (dalam lot/

saham);
- salinan kartu identitas;
- informasi kontak yang dapat dihubungi (alamat e-mail dan nomor telepon).
Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap pesanan yang dikirimkan 
melalui e-mail calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh pengirim/calon 
pemesan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek tidak bertanggung jawab atas 
penyalahgunaan alamat e-mail pemesan oleh pihak lain. Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek selanjutnya meneruskan pesanan tersebut melalui Sistem e-IPO.

c. melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem di mana
pemodal terdaftar sebagai nasabah.
Pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf c wajib diverifikasi oleh 
Perusahaan Efek dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan Sistem untuk 
diteruskan ke Sistem e-IPO. Pesanan disampaikan dengan mengisi formulir dari 
Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem.

Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan satu pesanan melalui setiap Partisipan 
Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap penawaran umum.
Setiap pemodal yang akan menyampaikan pesanan untuk alokasi Penjatahan Pasti 
hanya dapat menyampaikan Pesanan melalui Perusahaan Efek yang merupakan 
Penjamin Emisi Efek.
Penyampaian pesanan atas Saham Yang Ditawarkan
Pesanan pemodal atas Saham Yang Ditawarkan disampaikan melalui Sistem e-IPO 
pada Masa Penawaran Umum. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan 
pesanannya selama Masa Penawaran Umum melalui Partisipan Sistem. Perubahan 
dan/atau pembatalan pesanan sebagaimana dimaksud akan dinyatakan sah setelah 
memperoleh konfirmasi dari Sistem e-IPO.
2. Pemesan Yang Berhak 
Sesuai POJK No.41/2020, Pemodal wajib memiliki: 
a. SID; 
b. SRE Jaminan; dan
c. RDN. 
Keharusan memiliki SRE Jaminan tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan yang 
merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti. 
3. Jumlah Pesanan 
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya 100 
(seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham. 
4. Pendaftaran Saham ke Dalam Penitipan Kolektif 
Saham Yang Ditawarkan telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian Tentang 
Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang ditandatangani antara 
Perseroan dengan KSEI. 
Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham Yang Ditawarkan 
berlaku ketentuan sebagai berikut: 
a. Perseroan tidak menerbitkan saham dalam bentuk Surat Kolektif Saham (SKS),

tetapi saham tersebut akan didistribusikan dalam bentuk elektronik yang
diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham hasil Penawaran Umum 
akan dikreditkan ke dalam rekening efek selambat-lambatnya pada tanggal
distribusi saham. 

b. Saham hasil penjatahan akan didistribusikan ke sub rekening efek pemesan pada 
tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat melakukan pengecekan
penerimaan saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan pemesan pada saat 
pemesanan saham. Perseroan Efek dan/atau Bank Kustodian di mana pemesan
membuka sub rekening efek akan menerbitkan konfirmasi tertulis kepada pemegang 
rekening sebagai surat konfirmasi mengenai kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis 
merupakan surat konfirmasi yang sah atas saham yang tercatat dalam Rekening 
Efek. 

c. Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar Rekening 
Efek di KSEI. 

d. Pemegang saham yang tercatat dalam rekening efek berhak atas dividen, bonus,
hak memesan efek terlebih dahulu, dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-
hak lainnya yang melekat pada Saham. 

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu 
kepada Pemegang Saham dilaksanakan oleh Perseroan, atau BAE yang ditunjuk
oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya diteruskan
kepada pemilik manfaat (beneficial owner) yang menjadi pemegang rekening efek
di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian. 

f. Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan, Pemegang
Saham yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan penarikan saham 
keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum
didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang telah 
ditunjuk. 

g. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham
kepada KSEI melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang mengelola sahamnya 
dengan mengisi Formulir Penarikan Efek. 

h. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk
Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja setelah permohonan
diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang saham sesuai permintaan 
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola saham. 

i. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas Saham
Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah
menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk mengadministrasikan Saham tersebut. 

INFORMASI INI MERUPAKAN INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS YANG TELAH DIPUBLIKASIKAN DI 
SURAT KABAR BISNIS INDONESIA PADA TANGGAL 23 JUNI 2025.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN 
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT 
ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM. 

INFORMASI INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN 
DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT TRIMITRA TRANS PERSADA TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS 
KEBENERAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL, SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS 
INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI AKAN DILAKUKAN MENGGUNAKAN SISTEM PENAWARAN 
UMUM ELEKTRONIK DAN AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”)

PT TRIMITRA TRANS PERSADA TBK
Kegiatan Usaha Utama:

Bergerak di bidang usaha logistik terintegrasi yang terdiri atas jasa pengangkutan dan pergudangan (melalui Entitas Anak)
Berkedudukan di Tangerang, Banten, Indonesia

Kantor Pusat:
Alfa Tower, Lantai 28

Jl. Jalur Sutera Barat, Kav 7-9
Alam Sutera, Tangerang, Indonesia

Telepon: (021) 8082 1778
Email: corsec@b-log.co.id

Website : https://b-log.co.id/

PENAWARAN UMUM SAHAM PERDANA
Sebesar 563.247.900 (lima ratus enam puluh tiga juta dua ratus empat puluh tujuh ribu sembilan ratus) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama 
dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham atau sebesar 16,67% (enam belas koma enam tujuh persen) dari modal ditempatkan dan disetor 
setelah Penawaran Umum Saham Perdana yang dikeluarkan dari portepel Perseroan dan ditawarkan kepada masyarakat (”Saham Yang Ditawarkan”) dengan 
Harga Penawaran sebesar Rp250,- (dua ratus lima puluh Rupiah) setiap saham (”Harga Penawaran”). Pemesanan saham melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik (“Sistem e-IPO”) harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada Rekening Dana Nasabah (“RDN”) pemesan yang terhubung dengan Sub 
Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah seluruh Nilai Penawaran Umum Saham Perdana secara keseluruhan 
adalah sebesar Rp140.811.975.000,- (seratus empat puluh miliar delapan ratus sebelas juta sembilan ratus tujuh puluh lima ribu Rupiah).
Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Saham Perdana Perseroan seluruhnya merupakan saham yang berasal dari portepel Perseroan, serta 
akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham biasa atas nama lainnya dari Perseroan yang telah 
ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham, hak 
atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu. 

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PENGAKHIRAN/TIDAK DIPERPANJANGNYA KONTRAK DENGAN PELANGGAN. 
RISIKO USAHA LAINNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI TENTANG FAKTOR RISIKO DALAM PROSPEKTUS 

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN 
UMUM PERDANA SAHAM INI. MESKIPUN PERSEROAN AKAN MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEI, NAMUN TIDAK ADA JAMINAN BAHWA SAHAM 
PERSEROAN YANG DIPERDAGANGKAN TERSEBUT AKAN AKTIF ATAU LIKUID KARENA TERDAPAT KEMUNGKINAN SEBAGIAN BESAR SAHAM 
PERSEROAN AKAN DIMILIKI OLEH SATU ATAU BEBERAPA PIHAK TERTENTU YANG TIDAK MEMPERDAGANGKAN SAHAMNYA DI PASAR 
SEKUNDER. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSIKAN APAKAH PASAR DARI SAHAM PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU 
LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM SAHAM PERDANA INI, TETAPI SAHAM-SAHAM 
TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN 
SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

PENAWARAN UMUM DILAKSANAKAN MELALUI E-IPO SEBAGAIMANA DIATUR DALAM POJK 41/2020 YANG MENCAKUP PENAWARAN AWAL, 
PENAWARAN EFEK, PENJATAHAN EFEK; DAN PENYELESAIAN PEMESANAN ATAS EFEK YANG DITAWARKAN.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap Penawaran Umum Saham Perdana Perseroan
PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PENJAMIN EMISI EFEK 

PT BCA SEKURITAS
Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 1 Juli 2025

dalam Rupiah

Keterangan 31 Desember
2024 2023 2022

Laba (rugi) tahun berjalan 111.862.112.928 102.480.217.337 90.334.627.930

Penghasilan (rugi) komprehensif lain
Pos yang tidak akan pernah direklasifikasi 
ke laba rugi
Pengukuran kembali aktuarial atas liabilitas 
imbalan pasca-kerja 223.911.809 (650.049.039) (514.686.357)
Manfaat pajak penghasilan terkait pos-pos 
yang tidak direklasifikasi di masa datang (49.260.598) 175.128.506 113.230.999
Laba (rugi) komprehensif lain 174.651.211 (474.920.533) (401.455.358)
Laba (rugi) komprehensif tahun berjalan 112.036.764.140 102.005.296.804 89.933.172.572

Laba (rugi) tahun berjalan yang dapat 
diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk 111.861.472.272 102.480.182.584 90.334.628.933
Kepentingan non-pengendali 640.656 34.753 (1.003)
Laba bersih tahun berjalan 111.862.112.928 102.480.217.337 90.334.627.930

Laba (rugi) komprehensif yang dapat 
diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk 174.651.211 (474.920.533) (401.455.358)
Jumlah rugi bersih komprehensif tahun 
berjalan 174.651.211 (474.920.533) (401.455.358)
Laba per saham (angka penuh)  1.190 3.226 2.844 

LAPORAN ARUS KAS
dalam Rupiah

Keterangan 31 Desember
2024 2023 2022

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan dari pelanggan 1.049.703.156.107 984.742.968.421 778.133.218.637 
Penerimaan bunga 3.010.488.289 2.140.479.731 605.787.936 
Pembayaran gaji dan tunjangan (39.940.708.002) (26.244.579.244) (22.719.387.358)
Pembayaran pajak penghasilan (35.009.181.115) (32.703.127.516) (31.306.865.411)
Pembayaran kepada pemasok dan lainnya (765.842.058.037) (687.108.558.509) (561.702.880.159)
Pembayaran beban bunga (14.402.328.150) (14.392.738.629) (13.978.086.950)
Pembayaran liabilitas imbalan pasca-kerja (1.341.910.366) (145.989.623) (95.705.982)
Penambahan uang jaminan (595.299.099) (354.000.000) (42.500.000)
Pengembalian uang jaminan - 100.000.000 80.000.000 
Arus kas neto yang diperoleh dari aktivitas 
operasi 195.582.159.626 226.034.454.631 148.973.580.713

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Penambahan aset tetap (208.293.613.793) (133.833.914.623) (151.646.469.648)
Penerimaan atas penjualan aset tetap 13.430.333.662 15.115.746.293 18.271.560.360 
Penambahan aset tak berwujud - (49.200.000) - 
Penambahan aset hak-guna - (410.222.222) - 
Arus kas neto yang diperoleh dari aktivitas 
investasi (194.863.280.131) (119.177.590.552) (133.374.909.288)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan utang bank 77.000.000.000 20.000.000.000 90.000.000.000 
Pembayaran utang bank (44.214.463.929) (63.986.294.215) (60.245.139.573)
Pembayaran liabilitas sewa (5.989.409.718) (1.293.973.611) (3.868.072.620)
Pembayaran dividen tunai (99.994.866.660) (30.011.109.570) (25.299.144.000)
Penerimaan utang pembiayaan konsumen 20.000.000.000 -                   - 
Pembayaran utang pembiayaan konsumen (279.332.001) -                   - 
Penerimaan atas setoran modal saham dari 
kepentingan non-pengendali - 4.000.000 1.000.000 
Arus kas neto yang diperoleh dari aktivitas 
pendanaan (53.478.072.308) (75.287.377.396) 588.643.807

Kenaikan (Penurunan) neto Kas dan 
Setara Kas (52.759.192.813) 31.569.486.683 16.187.315.232
Kas dan setara kas awal tahun 81.763.507.338 50.194.020.655 34.006.705.423
Kas dan setara kas akhir tahun 29.004.314.525 81.763.507.338 50.194.020.655

RASIO-RASIO KEUANGAN PENTING 

Keterangan 31 Desember
2024 2023 2022

Rasio Pertumbuhan (%)
Penjualan Neto 11,66% 20,79% 19,55%
Laba Neto 9,15% 13,45% 4,50%
Total Aset 12,20% 13,78% 19,55%
Total Liabilitas 25,07% 2,08% 11,79%
Total Ekuitas 3,20% 23,69% 27,02%

Rasio Usaha (%)
Laba tahun berjalan terhadap Total aset (ROA) 15,61% 16,05% 16,10%
Laba tahun berjalan terhadap Total ekuitas (ROE) 28,84% 27,27% 29,73%
EBITDA1) terhadap Pendapatan (EBITDA margin) 25,01% 27,11% 29,23%
Laba tahun berjalan terhadap Pendapatan (net margin) 10,36% 10,60% 11,29% 

Rasio keuangan (x)
Aset lancar terhadap Liabilitas lancar 0,97 1,37 1,16 
Total Liabilitas terhadap Total Aset 0,46 0,41 0,46 
Total Liabilitas terhadap Total Ekuitas 0,85 0,70 0,85 
Interest Bearing Debt2) terhadap Total Ekuitas 0,55 0,43 0,67 
EBITDA1) terhadap Biaya Bunga Bank (Interest Coverage 
Ratio3)) 23,70 21,39 17,49 
Rasio Penutupan Pembayaran Utang (DSCR)4) 4,02 4,91 3,10

1) EBITDA dihitung dari laba bruto dikurangi dengan beban operasional kemudian ditambah
dengan depresiasi dan amortisasi

2) Interest Bearing Debt dihitung dari utang bank jangka pendek dan utang pembiayaan
konsumen jangka pendek ditambah dengan utang bank jangka panjang dan utang
pembiayaan konsumen jangka panjang

3) ICR (Interest Coverage Ratio) dihitung dari EBITDA dibagi dengan biaya bunga bank
4) DSCR (Debt Service Coverage Ratio) dihitung dengan membagikan hasil dari perhitungan 

EBITDA dikurangi dengan pajak penghasilan ditambah arus kas dari penjualan aset tetap 
dibagi dengan biaya bunga bank dan pembayaran pokok pinjaman.

Rasio keuangan yang menjadi persyaratan atas fasilitas pinjaman

Rasio Keuangan Per 31 Des 
2024

Pembatas 
Bank

Interest Bearing Debt terhadap Total Ekuitas / Debt to 
Equity (“DER”) 

0,55 Maks. 4,00x 

Rasio Penutupan Pembayaran Utang / Debt Service 
Coverage Ratio (“DSCR”)

4,02 Min. 1,00x 

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2024, PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK TELAH 
MEMENUHI SEMUA RASIO KEUANGAN YANG DIPERSYARATKAN DALAM 
PERJANJIAN UTANG PERSEROAN

Keterangan lebih lanjut mengenai Ikhtisar Data Keuangan Penting dapat dilihat pada Bab 
IV Prospektus.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN 
PUBLIK

Sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran, tidak terdapat kejadian 
penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap keadaan keuangan dan hasil 

usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal laporan auditor independen tertanggal 25 
April 2025 atas Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Gani Sigiro & Handayani (firma anggota Grant Thornton International Limited) 
berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan IAPI, dan ditandatangani Foreman Ronni 
Boy Pangaribuan, CPA (Ijin AP No. 0954) dengan opini tanpa modifikasian dan berisi 
paragraf “hal-hal lain”, sebagaimana yang tercantum dalam Laporan Auditor Independen 
No. 00260/2.0959/AU.1/0954-1/1/IV/2025 tertanggal 25 April 2025 dan untuk tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dan 2022 telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Gani Sigiro & Handayani (firma anggota Grant Thornton International 
Limited) berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia 
(“IAPI”) dan ditandatangani oleh Hanny Prasetyo (Ijin AP No. 1361) dengan opini tanpa 
modifikasian, sebagaimana yang tercantum dalam Laporan Auditor Independen masing-
masing No. 00321/2.0959/AU.1/05/1361-5/1/V/2024 tertanggal 10 Mei 2024 dan No. 
00210/2.0959/AU.1/05/1361-4/1/IV/2023 tertanggal 17 April 2023.
Pada tanggal 29 April 2025, Perseroan telah melakukan pembayaran dividen secara tunai 
kepada para pemegang saham senilai Rp49.997.433.330 sebagai pelaksanaan dari hasil 
RUPS Tahunan tanggal 18 Maret 2025.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK, 
KEGIATAN USAHA, SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK 

USAHA

1. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN
Perseroan didirikan pada tahun 2009 berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT 
Trimitra Trans Persada No. 28 tanggal 26 Oktober 2009, yang dibuat di hadapan Kamelina, 
S.H., Notaris di Kota Jakarta Utara. Akta tersebut telah mendapatkan pengesahan oleh 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Keputusan 
No. AHU-60442.AH.01.01. Tahun 2009 tanggal 10 Desember 2009, didaftarkan dalam
Daftar Perseroan No.AHU-0082708.AH.01.09.Tahun 2009 tanggal 10 Desember 2009,
dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.80 tanggal 5 Oktober 2010, 
Tambahan No. 80 tanggal 5 Oktober 2010 (“Akta Pendirian”).
Susunan pemegang saham Perseroan berdasarkan Akta Pendirian, adalah sebagai
berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp1.000,- per saham
Jumlah 
Saham

Nilai Nominal 
(Rp) %

 Modal Dasar 1.000.000 1.000.000.000
 Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh: 
 PT Bhakti Dunia Sakti 437.500 437.500.000 87,50
 Tn. Yohanes Hartono Halim 62.500 62.500.000 12,50
 Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 500.000 500.000.000 100,00
 Saham dalam Portepel 500.000 500.000.000

Anggaran dasar Perseroan telah mengalami perubahan beberapa kali dengan perubahan 
dimana Perubahan terakhir adalah sehubungan dengan Penawaran Umum Saham 
Perdana Perseroan yaitu berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang 
Saham PT Trimitra Trans Persada No.144 tanggal 18 Maret 2025, dibuat di hadapan 
Christina Dwi Utami, S.H., M.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, yang 
telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan 
Keputusan No.AHU-0019790.AH.01.02.Tahun 2025 tanggal 19 Maret 2025, diberitahukan 
kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana 
telah diterima dan dicatat dengan No.AHU-AH.01.03-0083850 tanggal 19 Maret 2025, 
didaftarkan dalam Daftar Perseroan No.AHU-0065532.AH.01.11.Tahun 2025 tanggal 19 
Maret 2025 [“Akta Tbk”]. Dalam Akta Tbk tersebut seluruh pemegang saham Perseroan 
telah memberikan persetujuan atas rencana Penawaran Umum Perdana Saham 
Perseroan.
Struktur permodalan Perseroan pada saat Informasi Tambahan dan/atau Perubahan atas 
Prospektus Ringkas ini diterbitkan yaitu sebagai berikut: 

Keterangan
Nilai Nominal

Rp100,00 per Saham
Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) %

Modal Dasar 10.000.000.000 1.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh: 
1. PT Sigmantara Alfindo 1.717.905.980 171.790.598.000 61,00
2. PT Dua Mitra Inti Selaras 986.83.750 98.568.375.000 35,00
3. PT Wiraguna Sejahtera Abadi 112.649.570 11.264.957.000 4,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 2.816.239.300 281.623.930.000 100,00
Saham dalam Portepel 7.183.760.700 718.376.070.000

Kejadian penting yang mempengaruhi perkembangan usaha Perseroan
Pada tahun 2022, Perseroan mendirikan PT Simpan Sini Aja berdasarkan Akta Perseroan 
Terbatas PT Simpan Sini Aja No.21 tanggal 3 Agustus 2022, dibuat di hadapan Charles 
Hermawan, S.H., Notaris di Kota Tangerang, yang telah disahkan oleh Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Keputusan No. AHU-0052281.
AH.01.01.TAHUN 2022 tertanggal 3 Agustus 2022.
2. PENGURUS DAN PENGAWAS
Pada tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan, susunan Dewan Komisaris dan Direksi
Perseroan adalah sebagaimana tercantum dalam Akta Tbk, yaitu sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Budiyanto Djoko Susanto
Komisaris : Doddy Surja Bajuadji
Komisaris Independen : Wiwiek Dianawati Santoso
Direksi
Direktur Utama : Maickel Tilon
Direktur : Wanny Wijaya
3. KEGIATAN USAHA
Jasa Logistik Transportasi Perseroan merupakan jasa layanan logistik terintegrasi
yang menyediakan total solusi (unit kendaraan, pengemudi, manajemen transportasi
dan teknologi sistem informasi) kepada pelanggan B2B (business-to-business) dalam
mendukung distribusi produk milik pelanggan ke tujuan sesuai dengan waktu yang
ditentukan.
Berikut adalah alur usaha Jasa Logistik Transportasi Perseroan:

1. Perencanaan dan Persiapan Pengemudi dan Kendaraan
Sebelum proses operasional dimulai, Perseroan melakukan persiapan untuk
menjaga kualitas pengemudi dan kendaraan. Perencanaan untuk menjaga kualitas 
pengiriman agar sesuai standar layanan. Persiapan pengendara dan kendaraan
untuk menjaga performa kiriman dan meminimalisir risiko insiden yang dapat terjadi 
selama proses pengiriman.

2. Menerima Permintaan Pengiriman (Shipment Order)
Proses operasional dimulai ketika Perseroan menerima permintaan pengiriman dari 
pelanggan. Dalam tahap ini, Perseroan mencatat informasi penting seperti jenis
barang, volume, tujuan pengiriman, dan waktu yang diharapkan. Setiap permintaan 
akan divalidasi untuk memastikan kesesuaian dengan kapasitas dan kapabilitas
operasional Perseroan.

3. Pembuatan Rute dan melakukan Dispatching
Setelah menerima permintaan, tim operasional Perseroan merancang rute
pengiriman efisien dengan mempertimbangkan berbagai faktor seperti jarak 
tempuh, kondisi lalu lintas, dan karakteristik muatan. Proses dispatching melibatkan 
penugasan kendaraan dan pengemudi yang sesuai untuk melaksanakan pengiriman.

4. Penerbitan Surat Perintah Jalan (SPJ)
Perseroan menerbitkan Surat Perintah Jalan yang berfungsi sebagai dokumen resmi 
untuk pengemudi. SPJ berisi informasi lengkap mengenai rute, jenis muatan, tujuan 
pengiriman, dan instruksi khusus yang diperlukan selama proses pengiriman.

5. Pelaksanaan Pengiriman dan Pemantauan Distribusi
Selama proses pengiriman berlangsung, Perseroan melakukan pemantauan
secara real-time melalui sistem teknologi terintegrasi. Tim operasional memantau
pergerakan armada, memastikan ketepatan waktu, dan memberikan respon cepat
apabila terdapat kendala pada proses pengiriman.
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PESAN keberlanjutan 
sumber daya alam 
termasuk pulau kecil 
bukan tiba tiba hadir 

ke dalam menu pembangunan 
kita. Sejak 14 abad yang lalu, 
bahkan jauh sebelumnya, 
sebelum hadirnya gagasan 
SDG (Sustainable Develop-
ment Goal), tuntunan pemba-
ngunan berkelanjutan sudah 
banyak tertulis. Banyak pesan 
dalam Al-Quran, mungkin 
juga dalam kitab-kitab agama 
lain, agar menjaga alam (baca: 
pulau kecil). 

Dalam Islam, kalau disimak 
secara saksama, sebenarnya 
sudah diingatkan sejak pen-
ciptaan manusia. Era Nabi 
Adam, pesan berkelanjutan 
dijelaskan melalui pesan 
kepada anak-anaknya agar 
berpikir sebelum bertindak. 
Makna pesan ini adalah se-
belum melakukan sesuatu, 
milikilah ilmunya, ketahui 
mudaratnya dan manfaatnya. 
Sampai kemudian masa Nabi 
Muhammad SAW, tertuang 
rambu-rambu yang jelas bagi 
manusia untuk senantiasa 
memperhatikan keberlan-
jutan alam yang dapat 
diikuti sampai kini. 

Salah satu narasi keber-
lanjutan dijelaskan dalam 
Surat Al-Mulk (15) bahwa 
kepada manusia bumi 
dijadikan untuk diman-
faatkan. Kemudian jela-
jahilah penjurunya dan 
makanlah sebagian dari 
rezekinya. Banyak tafsir 
menyebutkan, sebagian 
rezkinya bisa bermakna 
sebagai rezeki yang dite-
rima langsung oleh manu-
sia secara personal. Tafsir 
lain kalimat tersebut dapat 
bermakna sebagai rezeki 
yang Allah tebarkan di bumi 
pada eranya manusia. Konsep 
yang mudah dipahami dan 
jelas bahwa segala sesuatu 
yang ada di bumi untuk di-
manfaatkan dengan batasan 
yang jelas. 

Makna dengan mengam-
bil setengahnya merupakan 
batasan agar generasi men-
datang dapat menikmati reze-
ki yang ada sekarang. Selain 
itu, juga termaktub makna 
agar ada sumber daya yang 
disisakan sehingga mampu 
kembali pulih dan mendukung 
keberlanjutan hidup manusia. 
Pulih menuju recovery atau 
resilience guna mengimbangi 
keinginan manusia yang tidak 
terbatas.

Kalau diperhatikan dengan 
saksama, kenapa Allah mem-
buat batasan untuk manusia. 

Setidaknya dalam pandangan 
awam penulis ada beberapa 
pelajaran yang dapat kita 
ambil. Pertama, manusia me-
rupakan makhluk yang punya 
kebiasaan merusak. Kedua, 
manusia termasuk makhluk 
yang suka berlebih-lebihan 
dan melampaui batas ter-
masuk dalam meman-
faatkan sumber daya. 
Ketiga, manusia me-
miliki sifat yang ti-
dak pernah puas 
dan serakah da-
lam urusan du-
nia. Keempat, 
manusia se-
bagai pribadi 
yang sering 
alpa dan larut 
dalam keme-
wahan serta 
ditutupi ke-
bodohan. 

FAKTA EMPIRIS
Kalau kita melihat beberapa 

fakta kerusakan yang ter-
jadi di daratan dan lautan, 
menurut FWI (2024) selama 
2017-2021 luas hutan turun 
rata-rata 2,4 juta hektare (ha) 
per tahun. Area hutan terbuka 
karena pertambangan emas, 
batu bara, nikel, bauksit 
terus meluas. Kejadi-
an banjir 

bandang, kerusakan pesisir 
karena tambang terjadi di 
berbagai wilayah Indone-
sia. Penambangan di Pulau 
Gag, Pulau Wawoni, Pulau 
Gebe, Pulau Bangka-Belitung 
menampilkan si fat -s i fat 
ketidakcukupan mengambil 
sumber daya alam oleh ma-

nusia.
L u a s

an  eko-
s i s t e m 

mangrove 
juga  turun 

dan tersisa 1,7 
juta ha dari sebelumnya 

3,4 juta ha yang terdata. 
Terumbu karang yang sehat 
tersisa hanya 32% dari luasan 
terumbu yang kita punyai. 
Begitu juga jumlah ikan tang-
kapan tereksploitasi yang su-
dah mencapai lebih dari 50% 
sediaan stok ikan. Lalu, biodi-
versity mengalami penurunan 
karena habis dan punah baik 
didarat maupun di laut. 

Sikap berlebihan dalam 
mengambil dan memanfaat-
kan sumber daya juga terlihat 
nyata di laut. Sumber daya 
ikan sebagian sudah berada 
pada kondisi overfishing. Prak-
tik pengavelingan laut juga 
terjadi hanya untuk pemuasan 
kepentingan pribadi. Selain 
itu, sikap mengambil harta 
rakyat secara berlebih dalam 
bentuk korupsi menjadi menu 
harian yang menghiasi din
ding berita negeri ini.

Jurang kemiskinan terus 
menganga, di mana orang 
sangat kaya dapat berpeng-
hasilan lebih 400 miliar per 
bulan, orang kaya dapat ber-
penghasilan di atas Rp10 juta 
per bulan, dan orang miskin 
Rp599 ribu per bulan. Data 
BPS 2023 menunjukkan jum-
lah penduduk miskin men-
capai 25 juta jiwa (9,3%) dan 
penduduk kaya sekitar 10 juta 
jiwa dengan penghasilan di 
atas Rp23 juta per bulan.

Sikap tidak pernah puas 
tecermin dari banyak gaya 
baru dalam okupasi aset ne-
gara. Praktik pagar laut, pe
ngalihan aset negara terjadi 
atas nama investasi. Lebih 
parahnya aset diokupasi, 
kerusakan tercecer untuk 
masyarakat. Sikap tidak puas 
ini kemudian berbahaya, yang 
melahirkan korupsi, invasi 
ekonomi, serta sikap tidak 
peduli dan hilang empati 
sesama anak bangsa.  

Seiring dengan itu, upaya 
pemberantasan kebodohan 
tidak dilakukan serius. Data 
Goodstat (2024) mencatat 
23,3% dari 284 penduduk 
tidak/belum sekolah. Masya-
rakat yang bodoh kemudian 
jadi komoditas politik dan 
sering dipolitisasi terutama 
saat pemilu. Membiarkan 

masyarakat terjebak dalam 
kebodohan, selain menyebab-
kan negara makin lemah, juga 
menyebabkan sumber daya 
alam dan lingkungan menjadi 
semakin rusak. 

Al-Quran menjelaskan da-
lam Surat An-Nisa’ (9): “Hen-
daklah merasa takut orang-
orang yang seandainya (mati) 
meninggalkan setelah mereka, 
keturunan yang lemah (yang) 
mereka khawatir terhadap-
nya. Maka, bertakwalah ke-
pada Allah dan berbicaralah 
dengan tutur kata yang benar 
(dalam hal menjaga hak-hak 
keturunannya).”

ALARM ALAM
Alarm keberlanjutan sudah 

sangat jelas dan harus dijadi-
kan rambu-rambu serta per-
hatian bagi manusia. Manusia 
diingatkan untuk menjadi 
makhluk yang bersyukur, ber-
pikir agar tidak larut dalam 
kebodohan dan kemiskinan, 
serta tidak melampaui batas 
sebagai standar etika menjaga 
lingkungan.

Bersyukur karena kita ada 
di negara kaya sumber daya 
alam, kaya biodiversity, dan 
kaya sociodiversity. Namun, 
kekayaan juga dapat mela-
hirkan kesombongan, me-
nimbulkan kemungkaran. 
Sombong karena merasa kaya 
dapat melahirkan kemalasan, 
dan mungkar dapat melahir-
kan kerusakan. Pesan agar 
menjadi orang berpikir juga 
dijelaskan secara tegas. Ne-
gara kaya dengan masyarakat 
yang bodoh dan miskin bisa 
berisiko terhadap keberlanjut
an bangsa. 

Potensi bonus demografi 
bisa berubah menjadi ben-
cana demografi. Berpikir 
menetapkan nilai batas yang 
kemampuan alam yang diter-
jemahkan sebagai daya du-
kung. Dengan proses begini 
kita kemudian tidak akan 
memproduksi nikel, timah, 
pasir laut dalam jumlah yang 
melampaui batas. Mempro-
duksi dalam batas untuk 
pemenuhan kebutuhan kita, 
bukan orang lain. Mempro-
duksi sumber daya alam kita 
untuk orang lain, sama seperti 
menabur garam ke laut, yang 
tidak akan berdampak terha-
dap kita sendiri. 

Mundur, duduk, dan mena
daburi apa yang diberikan 
Tuhan dan menghitung yang 
akan digunakan lebih baik 
daripada terus maju mengek-
sploitasi sumber daya tersebut 
yang tidak terlihat titik ujung-
nya. Mengatur kembali tempo 
waktu eksploitasi lebih baik 
daripada sekadar mengejar 
pertumbuhan semata tanpa 
etika yang baik terhadap ling-
kungan.

Etika Mengelola Lingkungan
SELASA, 1 JULI 2025

OPINI 11

Yonvitner
PKSPL IPB University

PARTISIPASI OPINI
Kirimkan ke email: opini@mediaindonesia.com atau opinimi@yahoo.com  atau fax: (021) 5812105, (Maksimal 5.500 karakter tanpa spasi. Sertakan nama, 
alamat lengkap, nomor telepon, foto kopi KTP, nomor rekening, foto diri, dan NPWP). Setiap materi baik artikel, tulisan, maupun foto, yang telah ditampilkan 
di harian Media Indonesia dapat dimuat kembali baik dalam format digital maupun nondigital yang tetap merupakan bagian dari harian Media Indonesia.

Pendiri: Drs. H. Teuku Yousli Syah MSi (Alm)
Direktur Utama: Gaudensius Suhardi
Direktur Pemberitaan/Penanggung Jawab:
Abdul Kohar

Dewan Redaksi Media Group:
Ketua: Elman Saragih (merangkap anggota)
Wakil Ketua: Arief Suditomo (merangkap anggota)
Anggota: Mohammad Mirdal Akib, Abdul Kohar, 
Gaudensius Suhardi, Budiyanto, Iskandar Zulkarnain, 
Ade Alawi

Dewan Pengarah: Lestari Moer di jat, Saur M. 
Hutabarat, Adrianto Machribie

Kepala Divisi Pemberitaan: Ahmad Punto
Kepala Divisi Multimedia & Artistik: Hariyanto
Asisten Kepala Divisi Pemberitaan: Henri 
Salomo, 
Windy Dyah Indriantari
Kepala Sekretariat Redaksi: Eni Kartinah
Redaktur: Agus Mulyawan, Akhmad Mustain, 
Aries Wijaksena, Basuki Eka P, Bintang Kri san ti,
Denny Parsaulian Sinaga, Heryadi, Indrastuti, Irvan 
Sihom bing, Mirza Andreas, Sitria Hamid

Staf Redaksi: Abdillah M. Marzuqi, Agung Wibowo, 
Akmal Fauzi, Andhika Prasetyo, Astri Novaria, Atalya 
Puspa, Budi Ernanto, Cahya Mulyana, Despian 
Nurhidayat, Dhika Kusuma Winata, 
Fathurrozak,  Ferdian Ananda Majni, Gana Buana, 
Golda Eksa, Haufan H. Salengke, Ihfa Firdausya, 

Indriyani Astuti, Insi Nantika Jelita, M. Ilham Ramadhan 
Avisena, M. Iqbal Al Machmudi, Mohamad Farhan 
Zhuhri, Mo hamad Irfan, Permana Pandega Jaya, Putri 
Anisa Yuliani, Putri Rosmalia Octaviyani, Rahmatul 
Fajri, Ramdani,  Rifaldi Putra Irianto, Rizki Noor Alam, 
Siti Retno Wulandari, Sri Utami, Suryani Wandari 
Putri Pertiwi, Susanto, Tha latie Yani, Tri Subarkah, 
Usman Iskandar, Wisnu Arto Subari,
Yakub Pryatama Wijayaatmaja 

DIVISI TABLOID, MAJALAH, DAN BUKU 
(PUBLISHING)
Asisten Kepala Divisi: Iis Zatnika
Redaktur: Eni Kartinah

CONTENT ENRICHMENT
Periset: Desi Yasmini S, Gurit Adi Suryo, 
Bahasa: 
Redaktur: Adang Iskandar, Dony Tjiptonugroho, 

ARTISTIK
Asisten Kepala Divisi: 
Redaktur: Annette Natalia, Briyanbodo Hendro,
Marionsandes NKR
Staf Artistik: Amiluhur, Ananto Prabowo, Dedy, Duta 
Amarta, Nehemia Nosevy Kristanto, Nurul Arohmat, 
Pamungkas Bayu Aji, Seno Aditya, Tutik Sunarsih
Olah Foto: Ade Rian H

BISNIS & PENGEMBANGAN
Direktur Bisnis & Pengembangan: G. Bernhard 
Rotinsulu
Kepala Divisi Sales & Marketing: Wendy Rizanto
Perwakilan Bandung: Sulaeman Gojali (022) 
4210500; Surabaya: (031) 5667359; 
Yogyakarta: Andi Yu dhanto (0274) 523167.

KORESPONDEN
Banten: Sumantri Handoyo (Tangerang)

Syarief Oebaidillah (Tangerang Selatan)
Jawa Barat: Dede Susianti (Bogor),
Naviandri, Su geng Sumariyadi (Bandung),
Kisar Rajagukguk (Depok), 
Benny Bastiandy, SE (Cianjur/Sukabumi), 
Depi Gunawan (Cimahi), Nurul Hidayah (Cirebon),
Reza Sunarya (Purwakarta), Kristiadi (Tasikmalaya)
Jawa Tengah: Haryanto (Semarang),
Akhmad Safuan (Pekalong an), Djoko Sardjono 
(Klaten),
Widjajadi (Solo), Liliek Dharmawan (Purwokerto),
Tosiani S (Temanggung), Supardji Rasban (Brebes)
Yogyakarta: Agus Utantoro, Ardi Teristi Hardi,
Jawa Timur: Faishol Taselan (Surabaya),
Bagus Suryo Nugroho (Malang), Heri Susetyo 
(Sidoarjo),
Muhammad Ahmad Yakub (Bojonegoro),
Muhammad Ghozi (Madura) 
Aceh: Amiruddin Abdullah (Pidie), 
Sumatra Utara: Apul Iskandar (Pematangsiantar),
Yoseph Pencawan (Medan), Januari Hutabarat (Taput)
Sumatra Barat: Yose Hendra (Padang)

Kepri: Hendry Kremer (Batam), 
Riau: Rudi Kurniawansyah (Pekan Baru)
Bangka Belitung: Rendy Ferdiansyah 
(Pangkalpinang) Bengkulu: Marliansyah 
Jambi: Solmi  
Lampung: Cri Qanon Ria Dewi (Bandar Lampung)
Kalimantan Tengah: Surya Suryanti (Palangkaraya) 
Kalimantan Selatan: Denny Susanto (Banjarmasin)  
Sulawesi Tengah: M Taufan SP Bustan (Palu) 
Sulawesi Selatan: Lina Herlina (Makassar)
NTB: Yusuf Riaman (Mataram)
Bali: Arnoldus Dhae (Denpasar), Gede Ruta Suryana 
(Kuta) 
NTT: Alexander Paulus Taum (Lembata), Palce Amalo 
(Kupang) 
Papua: Marcelinus Kelen (Jayapura)

Papua Barat Daya: Martinus Solo

Telepon Layanan Pembaca: (021) 5821303
Telepon Iklan: (021) 5812113, 5801480
Fax Iklan: (021) 5812107, 5812110
Fax Customer Service: (021) 5820476, 
Telepon Sirkulasi: (021) 5812095, Telepon 
Distribusi: (021) 5812077, Telepon Per cetakan: 
(021) 5812086, Harga Langganan: Rp112.000 
per bulan (Jabodetabek), 
di luar P. Jawa + ongkos kirim, No. Reke ning Bank: 
a.n. PT Citra Media Nusa Purnama Bank Mandiri 
- Cab. Taman Kebon Jeruk: 117-009-500-9098; 
BCA - Cab. Su dir man: 035-306-5014, Diterbitkan 
oleh: PT Citra Media Nusa Pur nama, Jakarta, 
Alamat Redaksi/Tata Usaha/Iklan/Sirkulasi: 
Kompleks Delta Kedoya, Jl. Pilar Raya Kav. A-D, 
Kedoya Se latan, Kebon Jeruk, Jakarta Barat - 11520, 

Telepon: (021) 5812088 (Hunting), 
Fax: (021) 5812105 (Redaksi) 
e-mail: redaksi@mediaindonesia.com, 
Percetakan: Gramedia
Alamat: Jln. Palmerah Selatan 22-28 Jakarta Pusat 
10270
Website: www.gramediaprinting.com

DALAM MELAKSANAKAN TUGAS 
JURNALISTIK, WARTAWAN MEDIA INDONESIA 
DILENGKAPI KARTU PERS DAN TIDAK DI­
PERKENANKAN MENERIMA ATAU ME MINTA 
IMBALAN DE NGAN ALASAN APA PUN

j. Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan Surat Kolektif Sahamnya tidak 
dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham 
dapat diperoleh pada Penjamin Emisi. 

5. Harga dan Jumlah Saham
Sebesar 563.247.900 (lima ratus enam puluh tiga juta dua ratus empat puluh tujuh ribu sembilan ratus) saham baru yang 
merupakan saham biasa atas nama, atau sebesar 16,67% (enam belas koma enam tujuh persen) dari modal ditempatkan 
dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Saham Perdana dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap 
saham, yang seluruhnya terdiri dari saham baru yang dikeluarkan dari portepel, yang ditawarkan kepada Masyarakat 
dengan Harga Penawaran sebesar Rp250,- (dua ratus lima puluh Rupiah) setiap saham.
6. Masa Penawaran Umum 
Masa Penawaran Umum akan berlangsung selama lima Hari Kerja dengan jadwal sebagai berikut:

Hari Tanggal Jam Pelaksanaan
1 Rabu, 2 Juli 2025 00.00 – 23:59 WIB
2 Kamis, 3 Juli 2025 00.00 – 23:59 WIB 
3 Jumat, 4 Juli 2025 00.00 – 23:59 WIB
4 Senin, 7 Juli 2025 00.00 – 23:59 WIB
5 Selasa, 8 Juli 2025 00:00 – 10:00 WIB

7. Penyediaan Dana dan Pembayaran Pemesanan Saham 
Pemesanan saham melalui Sistem e-IPO harus disertai dengan dana yang cukup. Dalam hal dana yang tersedia tidak 
mencukupi, maka pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan jumlah dana yang tersedia dengan kelipatan yang sesuai 
dengan satuan perdagangan Bursa Efek.
Pemodal harus menyediakan dana pada RDN yang terhubung dengan SRE pemodal yang digunakan untuk pemesanan 
saham sebelum pukul 10.00 WIB pada hari terakhir Masa Penawaran Umum.
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan institusi yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan 
untuk Penjatahan Pasti, maka dana pesanan harus tersedia pada SRE Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem 
yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek di mana investor tersebut mengajukan pesanan.
Segera setelah Sistem Penawaran Umum Elektronik mengirimkan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ke 
rekening Penjamin Pelaksana Emisi Efek yaitu paling lambat 1 (satu) Hari Bursa sebelum Tanggal Pencatatan, Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek wajib untuk melakukan pembayaran kepada Perseroan pada rekening Perseroan pada:

PT Bank Central Asia Tbk
No. rekening: 6890321257

Cabang: BCA – Alfa Tower, Tangerang, Banten
Atas nama: PT Trimitra Trans Persada

8. Penjatahan Saham 
PT BCA Sekuritas bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan Sistem yang pelaksanaan penjatahannya akan 
dilakukan secara otomatis oleh Penyedia Sistem sesuai dengan POJK No. 41/2020 dan SEOJK No. 15/2020.
Tanggal Penjatahan di mana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan menetapkan penjatahan saham untuk 
setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal 8 Juli 2025. 
(i).  Penjatahan Terpusat (Pooling) 
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat dilakukan mengikuti tata cara pada SEOJK No.15/2020, dengan ketentuan apabila 
terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas alokasi saham, maka alokasi saham dilakukan 
sebagai berikut:

Golongan
Penawaran 

Umum
Nilai Emisi Alokasi Saham*

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian Alokasi 
untuk Penjatahan Terpusat*

Penyesuaian 
I

Penyesuaian 
II

Penyesuaian 
III

Pemesanan
2,5x ≤ X < 10x

Pemesanan
10x ≤ X < 25x

Pemesanan
X ≥ 25x

I Nilai Emisi ≤ Rp250 
Miliar

≥ 15% atau Rp20 
miliar ≥ 17,5% ≥ 20% ≥ 25%

II Rp250 Miliar < Nilai 
Emisi ≤ Rp500 Miliar

≥ 10% atau Rp37,5 
miliar ≥ 12,5% ≥ 15% ≥ 20%

III Rp 500 Miliar < Nilai 
Emisi ≤ Rp1 Triliun

≥ 7,5% atau Rp50 
miliar ≥ 10% ≥ 12,5% ≥ 17,5%

IV Nilai Emisi > Rp1 
Triliun

≥ 2,5% atau Rp75 
miliar ≥ 5% ≥ 7,5% ≥ 12,5%

*mana yang lebih tinggi nilainya
Sumber saham yang akan digunakan untuk memenuhi ketentuan penyesuaian alokasi efek untuk porsi penjatahan terpusat 
apabila terjadi kelebihan pemesanan adalah porsi penjatahan pasti.
Dana yang akan dihimpun dalam Penawaran Umum Saham Perdana Perseroan adalah sebesar Rp140.811.975.000. 
Berdasarkan nilai tersebut, maka Penawaran Umum ini termasuk pada Golongan Penawaran Umum I dengan nilai emisi 
kurang dari Rp250.000.000.000. Sehubungan dengan hal tersebut, maka Penjatahan Terpusat dalam rangka Penawaran 
Umum saham Perseroan adalah minimum sebesar 15,00% (lima belas persen) atau 84.487.200 saham, dengan nilai 
ekuivalen sebesar Rp21.121.800.000.
Mekanisme alokasi Penjatahan Terpusat akan dilaksanakan sesuai Pasal V angka 1 butir a pada SEOJK No.15/2020 
sebagai berikut: 
1. Jika terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan Terpusat dari pemodal yang sama melalui Partisipan 

Sistem yang berbeda, maka pesanan tersebut harus digabungkan menjadi 1 (satu) pesanan.
2. Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada: 

a. Penjatahan Terpusat Ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Selain Ritel.
b. Penjatahan Terpusat Selain ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel 

3. Dalam hal terjadi: 
a. kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan pesanan dari pemodal yang 

menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, 
maka pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut tidak diperhitungkan. 

b. kekurangan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan pesanan dari pemodal yang 
menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, 
maka pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut mendapat alokasi secara proporsional. 

c. jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud huruf b) lebih sedikit dari pada jumlah 
pemesanan yang dilakukan atau terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut dialokasikan berdasarkan 
urutan waktu penyampaian pesanan hingga saham yang tersisa habis.

d. Kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai golongan Perseroan yaitu:
i. Penyesuaian I: Kelebihan pemesanan sebanyak 2,5x (dua koma lima kali lipat) namun tidak lebih besar dari 

10x (sepuluh kali lipat) maka alokasi saham Penjatahan Terpusat menjadi sebanyak 17,5% (tujuh belas koma 
lima persen).

ii. Penyesuaian II: Kelebihan pemesanan sebanyak 10x (sepuluh kali lipat) namun tidak lebih besar dari 25x (dua 
puluh lima kali lipat) maka alokasi saham Penjatahan Terpusat menjadi sebanyak 20,0% (dua puluh koma nol 
persen).

iii. Penyesuaian III: Kelebihan pemesanan di atas 25x (dua puluh lima kali lipat) maka alokasi saham Penjatahan 
Terpusat menjadi sebanyak 25,0% (dua belas koma nol persen).

4. Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan Sistem, saham yang diperoleh dialokasikan 
secara proporsional untuk pesanan pada masing-masing Partisipan Sistem. 

5. Dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud pada angka 3 huruf b dan angka 4 
lebih sedikit daripada jumlah pemesanan yang dilakukan atau terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut 
dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga Efek yang tersisa habis

6. Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat melebihi jumlah saham yang 
dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, penjatahan saham dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan 
mekanisme sebagai berikut: 
(a)  pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk setiap pemodal dilakukan penjatahan 

saham terlebih dahulu paling banyak sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya 
untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

(b)  dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah 
pemodal sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, saham 
tersebut dialokasikan kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan 
waktu pemesanan;

(c)  dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, sisa 
saham dialokasikan secara proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan yang 
belum terpenuhi;

(d)  dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka pecahan satuan perdagangan, 
dilakukan pembulatan ke bawah; dan

(e)  dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham secara proporsional sebagaimana dimaksud 
dalam huruf d, sisa saham dialokasikan kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan 
urutan waktu penyampaian pesanan masing-masing 1 (satu) satuan perdagangan hingga saham yang tersisa 
habis.

7. Alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan 
paling banyak Rp100.000.000) dan Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari 
Rp100.000.000) 1:2 (satu dibanding dua).

(ii).  Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)
Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan pemesanan saham dengan Penjatahan Pasti hanya melalui Penjamin 
Emisi Efek, penjatahan tersebut hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut:
a.  Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak yang akan mendapatkan penjatahan pasti 

dalam Penawaran Umum. Pihak-pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti adalah pihak yang menurut 
pertimbangan Manajer Penjatahan merupakan investor dengan kredibilitas yang baik dan merupakan investor institusi 
seperti dana pensiun, reksadana, asuransi, dan korporasi lainnya serta investor individu dengan pertimbangan 
investasi jangka panjang.

b.  Dalam hal terjadi kelebihan permintaan beli dalam Penawaran Umum, Penjamin Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin 
Emisi Efek, agen penjualan, atau pihak-pihak terafiliasi dengannya dilarang membeli atau memiliki saham untuk 
rekening mereka sendiri, dan

c.  Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Penawaran Umum, Penjamin Pelaksana Emisi Efek, para 
Penjamin Emisi Efek, agen penjualan, atau pihak-pihak terafiliasi dengannya dilarang menjual saham yang telah dibeli 
atau akan dibelinya berdasarkan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, sampai dengan saham tersebut dicatatkan di 
Bursa Efek. 

Seluruh pesanan Penjatahan Pasti hanya dapat disampaikan oleh Partisipan yang merupakan Penjamin Emisi sebanyak-
banyaknya sesuai dengan porsi alokasi yang diberikan.
Pemenuhan pesanan Pemodal pada Penjatahan Pasti dilakukan sebagai berikut: 
a. secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau 
b. berdasarkan keputusan Penjamin Emisi Efek dalam hal Penjamin Emisi Efek memberikan perlakuan khusus kepada 

pemodal tertentu dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya akan dikenakan penyesuaian alokasi 

Saham secara proporsional setelah pemodal Penjatahan Pasti yang tidak mendapat perlakuan khusus tidak 
mendapatkan alokasi Saham karena penyesuaian; 

2) pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam angka 1) ditentukan dan di input ke 
dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik sebelum berakhirnya masa penawaran Saham; dan 

3) Penjamin Emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-masing pemodal yang terdampak penyesuaian 
alokasi Saham. 

Dalam hal terdapat kekurangan saham akibat alokasi penyesuaian sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan b, kekurangan 
saham tersebut dipenuhi dari pemodal pada Penjatahan Pasti.
9. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Saham Perdana atau Pembatalan Penawaran Umum 

Saham Perdana
Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan Peraturan No. IX.A.2, Perseroan dapat 
menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran 
memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran Umum Saham Perdana, dengan ketentuan: 
a. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi:

1) Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari 
Bursa berturut-turut; 

2) Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang berpengaruh secara 
signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau 

3) Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan yang ditetapkan oleh 
OJK. 

b. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut: 
1) mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum dalam paling kurang 

satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari 
kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. Di samping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, 
Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam media massa lainnya; 

2) menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum tersebut 
kepada OJK pada hari yang sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin 1); 

3) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin 1) kepada OJK paling lambat satu hari 
kerja setelah pengumuman dimaksud; dan

4) Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran Umum yang sedang 
dilakukan, dalam hal pemesanan saham telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan 
saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut. 

Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, dan akan memulai kembali masa Penawaran 
Umum wajib mengikuti ketentuan sebagai berikut: 
a. dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi sebagaimana dimaksud dalam huruf a) poin 

1), maka Perseroan wajib memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) hari kerja setelah 
indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari total 
penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan; 

b. dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan kembali sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a poin 1a), maka Perseroan dapat melakukan kembali penundaan masa Penawaran Umum; 

c. wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran Umum dan informasi tambahan lainnya, 
termasuk informasi peristiwa material yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran Umum (jika ada) dan 
mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran 
nasional paling lambat satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran Umum. Di samping kewajiban 
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

d. wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir 3) kepada OJK paling lambat satu hari 
kerja setelah pengumuman dimaksud. 

Jadwal Penawaran Umum Saham Perdana dapat disesuaikan dalam hal terdapat kegagalan sistem Penawaran Umum 
Elektronik sebagaimana informasi dari Penyedia Sistem. 
10. Pengembalian Uang Pemesanan 
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan di debet sejumlah saham yang memperoleh 
penjatahan pada saat penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian 
uang pemesanan pada penawaran umum saham dengan menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.
11. Penyerahan Konfirmasi Penjatahan Atas Pemesanan Saham 
Pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik 
dalam hal pesanan disampaikan secara langsung oleh pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik, atau 
menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan Sistem. Pemesan wajib menyediakan dana sesuai 
dengan pesanan pada Sub Rekening Efek Pemesan dan jumlah dana yang di debet pada RDN pemesan.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS

Prospektus Awal, Prospektus Ringkas, perbaikan dan/atau tambahan atas Prospektus Ringkas, dan Prospektus akan 
diunggah pada Sistem e-IPO yang dapat diakses melalui situs web www.e-ipo.co.id. Prospektus Awal dan Prospektus 
Ringkas akan disebarluaskan pada Masa Penawaran Awal, sedangkan Prospektus dan perbaikan dan/atau tambahan atas 
Prospektus Ringkas akan disebarluaskan pada Masa Penawaran Umum.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
PT BCA Sekuritas

Menara BCA, Grand Indonesia, 41st Floor
Jl. MH Thamrin No.1

Jakarta 10310
Telepon: (021) 2358 7222 

Faksimile: (021) 2358 7250 / 2358 7300
Website: www.bcasekuritas.co.id
Email: halo@bcasekuritas.co.id

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI PENAWARAN 
UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG TELAH TERSAJI DALAM PROSPEKTUS


